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Abstrak 
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengkaji ada atau tidaknya pengaruh model outdoor 
learning  terhadap kemampuan sains anak kelompok B TK Dharma Wanita II Kahuripan Pacet 
Mojokerto. Populasi penelitian adalah anak kelompok B TK Dharma Wanita II Kahuripan Pacet 
Mojokerto yang berjumlah 20 anak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik observasi dan tes. Data yang telah diperoleh dari penelitian dianalisis 
menggunakan tabel penolong wilcoxon match pairs test dan hasilnya Thitung= 0, sedangkan 
Ttabel=0.52, yang berarti Thitung < Ttabel (0 < 0.52). Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh model outdoor learning  terhadap kemampuan sains anak kelompok B TK 
Dharma Wanita II Kahuripan Pacet Mojokerto . 
Kata kunci : Model Outdoor Learning, Kemampuan Sains 
 
Abstract 
This quantitative research aims to study the existence of the effect  of the outdoor learning model 
on the science skill of students group B at TK Dharma Wanita II Kahuripan Pacet Mojokerto. 
Population of the research was students group B at TK Dharma Wanita II Kahuripan Pacet 
Mojokerto with the amount of 20 children. Data was collected by using observation and test 
techniques. Data obtained in this research then was analyzed using wilcoxon match pairs test 
and the result is Tcalculated=0 and Ttable=0.52. It means T calculated < T table  (0<0.52). 
Based on the result of the research it can be concluded that the effect  of the outdoor learning 
model on the science skill of students group B at TK Dharma Wanita II Kahuripan Pacet 
Mojokerto. 
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PENDAHULUAN 
Anak memiliki pribadi yang unik, merasa 
tingkahnya lucu, menggemaskan, bahkan kadang juga 
menjengkelkan, tetapi itulah dunia anak. Dalam pasal 28 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 
20/2003 ayat 1, disebutkan bahwa yang termasuk anak 
usia dini adalah anak yang masuk dalam rentang usia 0-6 
tahun. Anak usia dini memiliki pertumbuhan dan 
perkembangan yang luar biasa sehingga memunculkan 
berbagai keunikan pada dirinya, keunikan anak berada 
pada masa keemasan (golden age). 
Untuk merangsang berbagai potensi yang dimiliki 
anak supaya dapat berkembang dengan optimal maka 
penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini yang 
harus dilalui oleh anak usia dini. 
Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut (Kemendiknas, 2009:1).  
Ada enam aspek perkembangan pada pendidikan 
anak usia dini yaitu, fisik motorik, kognitif, bahasa, 
sosial emosional, seni, moral dan nilai-nilai agama. 
Menurut Permendiknas nomor 137 tahun 2014 pada 
ranah perkembangan kognitif terbagi menjadi 3 bagian: 
1) belajar dan pemecahan masalah, 2) berfikir logis, dan 
3) berfikir simbolik.  
Terkait hasil observasi kelompok B di TK Dharma 
Wanita II Desa Kahuripan Kecamatan Pacet Kabupaten 
Mojokerto pada bulan september 2015 bahwa didapat 
sebuah permasalahan dalam proses pembelajaran yakni 
pada aspek perkembangan sains anak, khususnya 
kemampuan berfikir anak dikatakan rendah. Dari 20 anak 
terdapat 13 anak atau hampir 65 % mengalami kesulitan 
dalam kemampuan sains yaitu melaporkan kejadian. Hal 
ini mengacu pada proses pembelajaran di kelompok B 
yang hanya menggunakan LKA (lembar kerja anak) dan 
buku tulis kotak yang kecil sehingga pembelajaran 
tersebut lebih fokus ke membaca, menulis dan berhitung 
(calistung). 
Berpijak pada permasalahan tersebut, agar 
kemampuan sains anak dapat berkembang maksimal, 
maka perlu adanya inovasi dalam proses pembelajaran. 
Inovasi dalam pembelajaran tersebut yaitu dengan model 
outdoor learning. Outdoor learning merupakan aktivitas 
luar sekolah yang berisi kegiatan di luar kelas atau 
sekolah dan di alam bebas lainnya, seperti: bermain di 
lingkungan sekolah, taman, perkampungan pertanian 




atau nelayan, berkemah dan kegiatan yang bersifat 
kepetualangan, serta pengembangan aspek pengetahuan 
yang relevan (Komarudin dalam Husamah, 2013 : 19). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ada atau 
tidaknya pengaruh model outdoor learning terhadap 
kemampuan sains anak anak kelompok B. Manfaat dari 
penelitian ini yaitu memberikan kontribusi terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan dan layanan pendidikan 
anak usia dini, khususnya ilmu yang berkaitan dengan 
kemampuan sains anak. Penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai pertimbangan dalam menggunakan model 
outdoor learning untuk mengoptimalkan kemampuan 
sains anak. 
METODE 
Penelitian tentang pengaruh model outdoor 
learning terhadap kemampuan sains anak kelompok B 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dimana 
data penelitian berupa angka dan dianalisis menggunakan 
statistik. Penelitian ini menggunakan pre experimental 
design dengan jenis one group pre-test post-test design.  
Lokasi yang digunakan untuk melaksanakan 
penelitian  adalah TK Dharma Wanita II Kahuripan 
Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto. Populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 20 anak, 13 laki-laki dan 7 
perempuan. Penelitian ini adalah penelitian populasi, 
karena semua anggota populasi dijadikan sebagai 
sampel. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
observasi dan tes. Analisis data yang digunakan adalah 
statistik non parametrik uji jenjang bertanda Wilcoxon 
Match Pairs Test. Analisis data Wilcoxon Match Pairs 
Test. digunakan untuk menguji signifikansi hipotesis  
komparatif dua sampel yang berkorelasi bila datanya 
ordinal (berjenjang). Dan dalam pelaksanaan 
pengujiannya hipotesis menggunakan tabel penolong 
(Sugiyono, 2013:174). 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan di TK Dharma Wanita 
II Kahuripan Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto 
dilaksanakan pada bulan Maret-April 2016 yang 
dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan. Kegiatan sebelum 
pelaksanaan model outdoor learning dilakukan pada 
tanggal 24 Maret 2016, kemudian kegiatan setelah 
pelaksanaan model outdoor learning dilakukan pada 
tanggal 4 April 2016. 
Pada observasi awal (pretest) sebelum 
melaksanakan model outdoor learning dilakukan pada 
hari Kamis, 24 Maret 2016 pada pukul 07.00-09.30 WIB 
dan berlangsung selama 90 menit. Kegiatan yang 
dilakukan pada tahap pengukuran awal (pretest) yaitu 
disesuaikan dengan 4 aspek yang telah ditetapkan.  Pada 
saat sebelum diberikan treatment dengan kegiatan 
mencari tanaman bayam dan kangkung, mengidentifikasi 
ciri-ciri tanaman bayam dan kangkung, 
mengklasifikasikan bagian-bagian tanaman bayam dan 
kangkung, dan mengkomunikasikan hasil 
pengamatannya, terdapat anak yang kurang mampu 
dalam kemampuan sains tersebut. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil anak pada kegiatan mencari tanaman 
bayam dan kangkung dari 20 anak 7 anak memperoleh 
skor 4 dan 13 anak memperoleh skor 2. Aspek kedua 
pada kegiatan mengidentifikasi ciri-ciri tanaman bayam 
dan kangkung dari 20 anak 5 anak memperoleh skor 3, 
12 anak memperoleh skor 2 dan 3 anak memperoleh skor 
1. Aspek yang ketiga pada kegiatan mengklasifikasikan 
bagian-bagian tanaman bayam dan kangkung dari 20 
anak 1 anak memperoleh skor 4, 1 anak memperoleh 
skor 3, 13 anak memperoleh skor 2 dan 5 anak 
memeproleh skor 1. Aspek yang keempat pada kegiatan 
mengkomunikasikan hasil pengamatannya dari 20 anak 
11 anak memperoleh skor 2 dan 9 anak memperoleh skor 
1. Sehingga diperoleh hasil penilaian dari keempat aspek 
yang diamati dari aspek pertama diperoleh rata-rata 2,8 
aspek kedua diperoleh rata-rata 1,85 aspek ketiga 
diperoleh rata-rata 1,99 dan aspek keempat diperoleh 
rata-rata 1,55. 
Pada observasi akhir (posttest) berlangsung 
selama 90 menit yang dilakukan pada hari Senin, 4 April 
2016 pada pukul 07.00-09.30 WIB. Pelaksanaan 
observasi akhir (posttest) hasil yang diperoleh pada 
aspek pertama yang diamati pada saat posttest 
memperoleh rata-rata 3,8 aspek kedua memperoleh rata-
rata 3,2, aspek kegita memperoleh rata-rata 3,3 dan aspek 
keempat memperoleh rata-rata 3,15. Nilai rata-rata hasil 
pretest secara keseluruhan yaitu 8,35 sedangkan nilai 
rata-rata hasil posttest yaitu 13,45. Setelah mengetahui 
hasil pengukuran sebelum dan sesudah pelaksanaan 
model outdoor learning, langkah selanjutnya dianalisis 
pada tabel penolong wilcoxon match pairs test mengenai 
kemampuan sains dapat dijelaskan sebagai berikut: 











1 9 12 +3 3 +3 - 
2 8 15 +7 19,5 +19,5 - 
3 6 13 +7 19,5 +19,5 - 
4 10 13 +3 3 +3 - 
5 5 10 +5 9 +9 - 
6 5 11 +6 15 +15 - 
7 7 12 +5 9 +9 - 
8 13 15 +2 1 +1 - 
9 9 14 +5 9 +9 - 
10 8 14 +6 15 +15 - 
11 7 13 +6 15 +15 - 
12 7 13 +6 15 +15 - 
13 7 13 +6 15 +15 - 
14 10 15 +5 9 +9 - 
15 11 15 +4 5,5 +5,5 - 
16 11 15 +4 5,5 +5,5 - 
17 7 13 +6 15 +15 - 
18 10 16 +6 15 +15 - 
19 11 14 +3 3 +3 - 
20 6 11 +5 9 +9 - 
Jumlah +210 0 
(Sumber: Hasil Uji Wilcoxon Match Pairs Test ) 
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Hasil penelitian mengenai kemampuan sains anak 
berkembang sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat dari 
perbedaan hasil sebelum pelaksanaan model outdoor 
learning dan hasil setelah pelaksanaan model outdoor 
learning. Perlakuan dengan menerapkan model outdoor 
learning terhadap kemampuan sains  pada anak kelompok 
B telah membenarkan pendapat Amin dalam Husamah 
(2013:19) yang menyatakan bahwa model outdoor 
learning adalah model pembelajaran sains dengan 
melakukan petualangan di lingkungan sekitar dengan 
disertai pengamatan secara teliti dan hasilnya dicatat 
dalam lembar kerja pengamatan . Kegiatan dengan 
menerapkan model outdoor learing sangat bermanfaat 
untuk mengembangkan kemampuan sains anak. 
Model outdoor learning salah satu model 
pembelajaran yang dapat membantu tugas guru untuk 
menyampaikan pembelajaran sains dengan belajar di luar 
kelas, sehingga anak dapat melatih kemampuan sains 
dengan belajar langsung di outdoor. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Lepper dalam Nugraha (2005:28) 
menyampaikan bahwa pengembangan pembelajaran 
sains pada anak usia dini ditujukan agar anak-anak 
mendapatkan pengetahuan dan informas i ilmiah (yang 
lebih dipercaya dan baik). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan 
bahwa model outdoor learing adalah untuk 
mengembangkan kemampuan sains anak yaitu 
menelusuri, mengamati, dan menganalisis . Pada hasil 
analisis uji tanda wilcoxon diperoleh Thitung=0 < dari 
Ttabel=0,52. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) 
diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Berdasarkan 
analisis data tersebut dapat dinyatakan bahwa ada 
pengaruh model outdoor learing terhadap kemampuan 





Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah 
dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh model outdoor learning terhadap kemampuan 
sains anak kelompok B TK Dharma Wanita II Kahuripan 
Pacet Mojokerto. Hasil tersebut dapat diketahui dengan 
adanya perubahan skor kemampuan sains anak antara 
sebelum dan sesudah dilakukan  treatment kegiatan 
dengan penarapan model outdoor learning dan hipotesis 
penelitian yang berbunyi “adanya pengaruh model 
outdoor learning terhadap kemampuan sains anak 
kelompok B TK Dharma Wanita II Kahuripan Pacet 
Mojokerto” telah terbukti. 
Perkembangan kemampuan sains mulai dari 
mengamati dan mengidentifikasi ciri-ciri tanaman serrta 
mengklasifikasikan bagian-bagian tanaman dapat 
ditunjukkan secara positif setelah mengikuti kegiatan 
dengan penarapan model outdoor learning dengan 
memanfaatkan lingkungan belajar.  
 
Saran 
Sehubungan dengan kesimpulan di atas, maka 
dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 1) bagi guru 
dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu 
acuan dalam menggunakan kegiatan menggunting pola 
garis lurus untuk mengoptimalkan keterampilan motorik 
halus anak, 2) bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan 
sebagai rujukan untuk mengadakan penelitian yang lebih 
inovatif terutama dalam hal keterampilan motorik halus.  
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